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ABSTRAK 

Penyakit rebah kecambah umumnya disebabkan oleh patogen tular tanah  
Fusarium sp. yang menghambat pertumbuhan pada saat proses budidaya tanaman 
cabai merah. Fungi amilolitik merupakan fungi yang dapat menghasilkan enzim 
amilase, fungi ini memiliki aktivitas amilolitik yang dapat berkontribusi besar 
pada proses dekomposisi bahan-bahan organik dan juga dapat digunakan sebagai 
pemacu pertumbuhan tanaman serta berperan penting dalam menekan penyakit 
dengan penghambatan patogen yang terdapat di tanah. Penelitian dilakukan 
dengan metode pengujian dual culture method. Hasil uji menunjukkan bahwa 
fungi amilolitik memiliki potensi dalam menekan pertumbuhan fungi patogen 
Fusarium oxysporum melalui mekanisme kompetisi nutrisi dan ruang, serta 
mekanisme antibiosis dengan memproduksi metabolit sekunder seperti enzim. 
Hasil uji antagonis menunjukkan bahwa fungi amilolitik dapat menghambat 
pertumbuhan Fusarium oxysporum secara makroskopis, yang ditandai dengan 
pertumbuhan dan perkembangan yang melambat. Selain itu fungi amilolitik juga 
mampu menekan pertumbuhan fungi patogen dengan menyebabkan malformasi 
atau perubahan pada bentuk hifa Fusarium oxysporum seperti hifa melilit, hifa 
bengkok serta hifa lisis. 
 
Kata kunci : Fungi Amilolitik, Fungi Patogen, Fusarium oxysporum, Uji 
Antagonis. 
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ABSTRACT 

Seedling blight disease is generally caused by the soil-borne pathogen  Fusarium 

sp., which inhibits growth during the cultivation of red chili peppers. Amylolytic 

fungi are fungi that can produce amylase enzymes. These fungi have amylolytic 

activity that can greatly contribute to the decomposition of organic materials and 

can also be used as plant growth stimulants and play an important role in 

suppressing diseases by inhibiting pathogens in the soil. The research was 

conducted using the dual culture method. The test results showed that amylolytic 

fungi have the potential to suppress the growth of the pathogenic fungus Fusarium 

oxysporum through the mechanisms of nutrient and space competition, as well as 

the mechanism of antibiosis by producing secondary metabolites such as enzymes. 

The antagonistic test results showed that amylolytic fungi can inhibit the growth 

of Fusarium oxysporum macroscopically, which is characterized by slow growth 

and development. In addition, amylolytic fungi are also able to suppress the 

growth of pathogenic fungi by causing malformations or changes in the shape of 

Fusarium oxysporum hyphae, such as twisting, bending, and lysis. 

 

Keywords: Amylolytic fungi, Pathogenic fungi, Fusarium oxysporum, 

Antagonistic test 
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1  

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam, tidak 

hanya hewan dan tumbuhan saja namun juga dari kelompok mikroorganisme 

seperti bakteri, alga dan fungi. Salah satu yang banyak kita jumpai adalah fungi. 

(Hanifa et al., 2022). Fungi antagonis merupakan kelompok fungi yang mampu 

menekan atau menghambat pertumbuhan dan perkembangan fungi patogen pada 

tanaman (Widiyanti et al., 2022). Fungi amilolitik merupakan fungi yang dapat 

menghasilkan enzim amilase yang berperan sebagai katalis untuk menguraikan 

pati menjadi senyawa yang lebih sederhana. Hasil penelitian Kanti (2017) 

menyatakan bahwa fungi Aspergillus niger, Rhizophus oryzae dan Neurospora 

sitophila dapat menghasilkan enzim amilase pada media ampas tahu. Enzim ini 

telah banyak dimanfaatkan dalam berbagai industri dan penggunaannya terus 

berkembang hingga saat ini dan  memiliki potensi untuk mendegradasi sampah 

organik (Niyonzima, 2019). 

Fungi yang memiliki aktivitas amilolitik dapat berkontribusi besar pada 

proses dekomposisi bahan-bahan organik dan juga dapat digunakan sebagai 

pemacu pertumbuhan tanaman serta berperan penting dalam menekan penyakit 

dengan penghambatan patogen yang terdapat di tanah (Mambu et al., 2018; Wang 

et al., 2020).  

Kandungan enzim amilase, pada fungi amilolitik dapat dimanfaatkan 

untuk mengendalikan beberapa jenis fungi patogen contohnya Cercospora 

nicotianae (Bismar, 2018),  Alternaria porri (Ruswandari et al., 2020), 
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2  

Pestalotiopsis sp. (Khaerani et al., 2024), dan fusarium oxysporum (Pasalo et al., 

2022). Penelitian Rusli et al., (2021) menyatakan bahwa isolat fungi Penicillum 

dan Rhizopus menunjukkan efek penghambatan yang tinggi terhadap fungi 

patogen Culvularia sp.  

Kemampuan fungi amilolitik dalam menekan perkembangan patogen 

penting untuk dimanfaatkan pada tanaman budidaya, salah satunya cabai merah 

(Capsicum annuum L.) yang merupakan komoditas hortikultura bernilai ekonomi 

tinggi namun rentan terhadap serangan penyakit. Cabai merah (Capsicum 

annuum L.) adalah salah satu tanaman hortikultura yang termasuk dalam famili 

Solanaceae. dengan nilai ekonomis tinggi yang banyak digunakan sebagai 

penyedap makanan, dan bahan baku industry pangan (Aziziy et al., 2020). 

Menurut Badan Pusat Statistika (2024) produksi cabai nasional pada tahun 2021  

mencapai 1.360.571 ton, pada tahun 2022 1.475.821 ton, dan pada tahun 2023 

1.554.498 produktivitas cabai di Indonesia mengalami peningkatan. Namun 

produktivitas yang demikian  belum optimal karena belum sebanding dengan 

produktivitas optimal cabai yang dapat mencapai 22 t ha-1 (Sa’diyah et al., 

2020).  

Faktor kendala yang menghambat pertumbuhan pada saat proses budidaya 

tanaman cabai sangat banyak ditemukan. Salah satunya adalah penyakit rebah 

kecambah yang umumnya disebabkan oleh patogen tular tanah seperti Fusarium 

sp., Rhizoctonia solani, Phytium sp., dan Phytophthora spp (Muslim et al., 2018). 

Penelitian Wati et al. (2020) mengungkapkan bahwa serangan cendawan 

Fusarium oxysporum dapat menghilangkan hasil panen pada tanaman hingga 37, 

44 %. Penelitian Sarah et al., (2018) menyebutkan bahwa hasil pengamatan uji 
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antagonis fungi Aspergillus niger, dapat menghambat pertumbuhan fungi patogen 

Fusarium oxysporum.  Menurut penelitian yang dilakukan oleh Syarifah (2024) 

bahwa Trichoderma sp. asal rizosfer bambu di Kecamatan Kedu, Kabupaten 

Temanggung, mampu menghambat pertumbuhan fungi patogen F. Oxysporum f. 

sp. capsici sampai 82,50% pada 7 HIS secara in vitro.   Hama dan penyakit pada 

tanaman (HPT) pada tanaman cabai merah merupakan salah satu faktor pembatas 

pada produksi tanaman secara fisik, sedangkan penyakit pada tanaman akan 

menimbulkan gangguan fisiologis pada tanaman yang terinfeksi (Tanjung et al., 

2018). 

Fungi amilolitik diharapkan dapat mengendalian pertumbuhan fungi 

patogen Fusarium oxysporum penyebab layu pada kecambah cabai merah. Enzim 

dapat diperoleh dari tumbuhan, hewan maupun dari kelompok mikroba, namun 

enzim yang dihasilkan oleh mikroba memiliki keungulan yaitu lebih mudah 

dikontrol serta direkayasa dan dan dapat diproduksi dengan waktu yang lebih 

cepat (Tangapo & Mambu, 2021). Enzim amilase berfungsi sebagai pengendali 

penyakit yang terdapat pada tanaman serta meningkatkan ketahanan tanaman 

terhadap patogen seperti fungi dan bakteri secara efisien.  

Berdasarkan uraian diatas bahwa penelitian tentang potensi fungi 

amilolitik dalam menghambat fungi patogen harus terus digali maka perlu 

dilakukan penelitian Uji Antagonis Isolat Fungi Amilolitik Terhadap Jamur 

Patogen Fusarium oxysporum Penyebab Penyakit Rebah Kecambah Pada 

Tanaman Cabai Merah (Capsicum annum L.). 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah fungi 
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amilolitik memiliki potensi dalam menghambat pertumbuhan jamur patogen 

Fusarium oxysporum pada tanaman cabai merah (Capsicum annum L.). 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi fungi 

amilolitik dalam menghambat pertumbuhan jamur patogen Fusarium oxysporum 

pada tanaman cabai merah. 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai sumber informasi mengenai uji 

antagonis fungi amilolitik terhadap jamur patogen Fusarium oxysporum pada 

tanaman cabai merah. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Fungi Amilolitik 

Enzim amilase adalah salah satu enzim yang dihasilkan oleh fungi 

amilolitik, diproduksi oleh berbagai organisme mulai dari prokariota (bakteri) 

sampai eukariota (tanaman dan manusia), diekstraksi dari beberapa 

mikroorganisme termasuk ragi, bakteri, actinomycetes dan fungi. Amilase adalah 

enzim yang penting untuk digunakan dalam industri pengolahan pati untuk 

konversi polisakarida (pati) menjadi monosakarida (glukosa). Enzim amilase 

yang berasal dari mikroba umumnya mempunyai spektrum yang lebih luas dalam 

industri sebab sifatnya lebih stabil jika dibandingkan yang berasal dari tanaman 

dan hewan. Amilase dimanfaatkan untuk menghasilkan etanol, dibuat dari 

substrat seperti pati melalui proses hidrolisis enzimatik (Prasgi dan Puspitasari, 

2022). 

Aktivitas amilolitik dihasilkan terjadi pada saat isolat berada pada fase 

eksponensial. Pada fase ekponensial terjadi pertumbuhan sel semakin meningkat, 

pada fase ini fungi akan menghasilkan banyak enzim (Ariandi, 2016). Penurunan 

aktivitas amilolitik terjadi pada saat sel berada di fase eksponensial akhir, karena 

amilum pada medium sudah mulai habis dan karena akumulasi zat toksik pada 

medium dapat menyebabkan produksi enzim akan berhenti (Susilawati et al., 

2015).  

2.2 Fungi Fusarium oxysporum 

Fusarium oxysporum merupakan salah satu patogen tular tanah (soil 

borne pathogen) Fusarium oxysporum adalah salah satu patogen tular tanah yang 
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sangat berbahaya bagi tanaman karena patogen ini dapat bertahan di dalam tanah 

tanpa inang dalam waktu yang sangat lama (Fatma et al., 2012). Patogen ini 

memiliki kisaran tanaman inang yang sangat luas dan tersebar di semua zona 

iklim subtropis dan tropis (Rosmini et al., 2021). Fusarium oxysporum bersifat 

parasit fakultatif, dapat hidup sebagai saprofit di atas permukaan tanah, dan 

berubah menjadi parasit apabila ada tanaman inang dan kondisi lingkungan yang 

baik untuk pertumbuhan patogen (Lelana et al., 2015). Fusarium oxysporum 

merupakan salah satu fungi penganggu tanaman yang dapat menginfeksi tanaman 

sehingga menyebabkan penyakit layu Fusarium (Sopialena, 2015).  

Benih merupakan sumber inokulum bagi penyebaran fungi Fusarium 

oxysporum dalam jarak yang jauh melalui transplantasi (pemindahan) benih yang 

terinfeksi (Southwood et al., 2015). Fungi patogen ini juga dapat meninfeksi 

melalui luka tanaman misalnya luka akibat pemindahan bibit, luka saat 

pemangkasan dan juga luka akibat serangga. Fungi Fusarium akan menginduksi 

akar tanaman dengan membentuk tumpukan atau koloni dipangkal batang 

tanaman, kemudian fungi tersebut akan mengambil nutrisi yang dibutuhkan oleh 

tanaman, yang mengakibatnya jumlah makanan ke akar tanaman yang seharusnya 

di distribusikan ke jaringan tanaman berkurang sehingga tanaman menjadi layu 

dan tidak mampu untuk bertahan, hal ini merupakan proses fungi Fusarium saat 

menyerang tanaman cabai (Musdalifa et al., 2017). 

2.3 Penyakit Rebah Kecambah pada Cabai Merah 

Hama dan penyakit merupakan faktor penting yang dapat menghambat 

peningkatan hasil budidaya tanaman, termasuk tanaman cabai (Akbari et al., 

2018). Serangan hama bisa terjadi sejak tahap persemaian, fase vegetatif, hingga 
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fase generatif tanaman. Salah satu masalah utama dalam budidaya cabai merah 

adalah penyakit rebah kecambah (damping-off) yang umum terjadi saat 

pembibitan. Penyakit ini biasanya menyerang bibit yang baru tumbuh, 

menyebabkan pembusukan serius hingga kematian bibit. Serangan dapat terjadi 

sebelum benih muncul ke permukaan tanah, mengakibatkan kebusukan dalam 

tanah. Pada bibit muda, bagian pangkal batang menjadi basah, mengkerut, dan 

akhirnya semai tumbang dan mati (Istikorini dan Sari, 2020). 

Penyakit rebah kecambah umumnya disebabkan oleh patogen yang 

berasal dari tanah, seperti Fusarium sp., Rhizoctonia solani, Pythium sp., dan 

Phytophthora spp. Faktor lingkungan merupakan penyebab utama yang 

memengaruhi perkembangan penyakit ini. Kelembaban tanah yang tinggi sangat 

mendukung pertumbuhan patogen penyebab rebah kecambah. Penyakit ini sering 

muncul di area persemaian, terutama ketika kecambah tidak tumbuh dengan baik 

akibat kondisi lingkungan yang kurang mendukung. fungi penyebab penyakit ini 

mempunyai kesempatan yang lebih besar untuk menyerangnya (Muslim et al., 

2018). 

Hama dan penyakit pada tanaman (HPT) termasuk pada tanaman cabai 

merah merupakan salah satu faktor pembatas pada produksi tanaman secara fisik, 

sedangkan penyakit pada tanaman akan menimbulkan gangguan fisiologis pada 

tanaman yang terinfeksi. Pada musim hujan, penyakit yang sering menyerang 

tanaman adalah layu akibat infeksi Fusarium sp. dan damping-off yang 

disebabkan oleh Sclerotium rolfsii. Kedua jenis penyakit ini dapat menyebabkan 

kerusakan serius pada tanaman yang terinfeksi (Isnaini et al., 2020). Menurut 

Cahyaningrum et al. (2017), tingkat keparahan serangan penyakit dipengaruhi 
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oleh kemampuan patogen dalam menginfeksi tanaman. 

2.4 Potensi Fungi Amilolitik Sebagai Pengendali Hayati 

Pengendalian Hama Terpadu (PHM) merupakan konsep cara berfikir 

tentang pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT). Dalam rangka 

program pembangunan pertanian yang berkelanjutan yang berwawasan 

lingkungan ada prinsip PHT pada tanaman cabai merah, salah satunya adalah 

melakukan pengendalian hayati denan menggunakan musuh alami. Usaha 

pengendalian penyakit rebah kecambah pada tanaman cabai merah yang 

disebabkan oleh fungi Fusarium oxysporum saat ini masih ditekankan pada 

teknik yang menggunakan fungisida. Penggunaan zat kimia yang terus menerus 

dilakukan akan berpengaruh terhadap ketahanan yang relative lebih singkat 

(Sarah et al., 2018). 

Fungi amilolitik yaitu mikroba yang dapat menghasilkan enzim amilase 

diharapkan dapat mengendalian pertumbuhan fungi patogen Fusarium oxysporum 

penyebab layu pada kecambah cabai merah. Enzim amilase berfungsi sebagai 

pengendalian penyakit yang terdapat pada tanaman diantaranya sebagai inhibitor 

yang melimpah pada tanaman serta meningkatkan ketahanan tanaman terhadap 

patogen seperti fungi dan bakteri secara efisien (Tangapo & Mambu, 2021). 

Penelitian sarah et al., (2018) menyebutkan bahwa hasil pengamatan uji 

antagonis fungi Aspergillus niger, dapat menghambat pertumbuhan fungi patogen 

Fusarium oxysporum fungi patogenik pada perlakuan umur kultur 6 dan 8 hari 

mengalami pertumbuhan koloni sangat pesat pada pertama sampai hari ke tiga, 

namun pertumbuhan koloni mulai melambat pada hari ke empat hingga hari ke 

tujuh. Sedangkan pada perlakuan umur kultur 10 dan 12 hari pertumbuhan koloni 
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terus meningkat hingga hari ke tujuh, tetapi hanya mencapai 2,2 dan 2,6 cm.  

 Mekanisme penghambatan terjadi secara kompetisi, yang dimana fungi 

A.niger lebih mengusai ruang tumbuh dan nutrisi dibandingkan fungi patogenik, 

dimana fungi A. niger mampu menutupi seluruh permukaan ruang. Kompetisi 

yang terjadi pada metode biakan ganda disebabkan adanya kebutuhan nutrisi 

seperti karbohidrat, protein, asam amino esensial, mineral dan elemen-elemen 

mikro seperti fosfor (P), magnesium (Mg), kalium (K), vitamin C (asam 

askorbat), beberapa vitamin B (tiamin, niasin, vitamin B6) (Mukarlina et al., 

2010 dalam Ilmiah et al., 2015). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai April 2025, di 

Laboratorium Biologi Universitas Medan Area. 

3.1 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan petri, beaker 

glass, labu erlenmeyer, tabung reaksi, jarum ose, gunting, aluminium foil, kapas, 

spatula, bunsen, hotplate, autoklaf, timbangan digital, mikroskop, gelas objek, 

gelas penutup, pinset, batang pengaduk, cork borer, dan penggaris. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah akuades, alkohol 70%, 

spritus, media Potato Dextrose Agar (PDA), yeast extract, antibiotik, antijamur, 

kertas saring, dan buah cabai merah yang terinfeksi fungi Fusarium oxysporum. 

3.2  Metode Penelitian 

Jenis penelitian merupakan eksperimental laboratorium dengan metode 

pengujian dual fungal culture method. Data yang digunakan adalah data primer 

yaitu data hasil pengujian fungi amilolitik dengan fungi patogen Fusarium 

oxysporum. 

3.3  Prosedur Penelitian 

3.3.1 Sterilisasi Alat dan Bahan 

Alat-alat yang akan digunakan disterilisasikan terlebih dahulu dengan 

menggunakan autoclaf pada   h  1    C selama 15 menit. Sebelum disterilisasi 

dalam autoclaf, alat-alat dicuci bersih dan dikeringkan lalu di semprotkan 

sedikit alkohol 70% kemudian dimasukkan kedalam kertas khusus untuk
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cawan petri, sedangkan tabung reaksi, gelas ukur dan erlenmeyer dibungkus 

dalam plastik. Alat yang tidak tahan dengan suhu panas yang tinggi disterilisasi 

dengan alkohol 70%. 

Media Potato Dextrose Agar (PDA) ditimbang sebanyak 20 gram dan 

dimasukkan ke dalam erlenmeyer kemudian tambahkan aqauades steril sebanyak 

500 ml. Media PDA dipanaskan sambil terus diaduk hingga homogen di atas 

bunsen. Setelah mendidih tunggu beberapa saat hingga suhunya turun lalu 

masukkan antibiotik. Selanjutnya Erlenmeyer ditutup kain kasa dan alumunium 

foil, lalu disterilkan dengan autoclaf pada   h  1  ◦  C  ela ma 15 menit. 

3.3.2 Isolasi dan Identifikasi Fusarium oxysporum dengan Metode Block 

Square 

Isolasi fungi Fusarium oxysporum diambil dari sampel cabai merah yang 

terinfeksi spora fungi tersebut. Diambil 1 ose spora yang tumbuh pada permukaan 

cabai kemudian diinokulasikan pada media PDA steril. Selanjutnya biakan 

dikulturkan selama 2x24 jam dan diamati morfologinya disesuaikan dengan buku 

identifikasi dengan menggunakan block squere. 

Disiapkan kertas saring bulat sesuai dengan ukuran cawan petri, aluminium 

foil berbentuk huruf U, objek glass dan cover glass, dimasukkan kedalam beaker 

glass yang berisi air akuades. Dipanaskan diatas hot plate, diletakkan kertas 

saring, aluminium foil berbentuk huruf U, objek glass, potongan media PDA 

(block square) di dalam petri. Ditotolkan fungi ke sisi-sisi media block square. 

Kemudian ditutup dengan cover glass steril, lalu diinkubasi selama 2 hari. 

Kemudian diamati dibawah mikroskop untuk mengamati bentuk hifa, jenis hifa 

serta bentuk spora. Murad et al. (2016) menyatakan bahwa Fusarium oxysporum 
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memiliki ciri khas berupa makrokonidia yang berbentuk panjang hingga sedang, 

berdinding tebal, dan melengkung. Mikrokonidianya berbentuk oval. Koloni 

jamur ini umumnya berwarna putih hingga ungu pucat, yang berasal dari 

miselium berwarna putih. Selain itu, klamidospora berbentuk oval dan terbentuk 

secara tunggal maupun berpasangan. 

3.3.3 Peremajaan Isolat Fungi Amilolitik 

Isolat fungi amilolitik yang akan digunakan ada 6 yaitu Aspergillus sp., 

Penicillium sp., Rhizopus sp., Culvularia, Trichoderma sp., dan A. fumigatus. 

Isolat fungi ini diperoleh dari  koleksi  Laboratorium Biologi Universitas Medan 

Area yang diperoleh dari Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Terjun Kecamatan 

Medan Marelan.. Isolat fungi amilolitik dikulturkan dalam media PDA+ Yeast 

extract, kemudian diambil bagian hifa terluar dan diinokulasikan pada media 

PDA+ Yeast extract steril dan diinkubasi selama 2x24 jam dan amati. 

3.3.4 Uji Antagonis Fungi Amilolitik 

Uji antagonis dilakukan dengan menggunakan metode kultur ganda (dual 

fungal culture method)), fungi amilolitik dan fungi Fusarium oxysporum 

ditumbuhkan pada cawan petri yang sama. Potongan biakan (±5 mm) fungi 

Fusarium oxysporum dan masing-masing isolat fungi amilolitik diinokulasikan 

dalam satu cawan petri yang berisi media PDA+ Yeast extract dengan jarak 4 

cm. Fungi diinkubasi pada suhu ruang selama 7x24 jam. Untuk kontrol negatif, 

potongan fungi Fusarium oxysporum (±5 mm) diinokulasikan di bagian tengah 

media PDA tanpa fungi amilolitik (Landum et al., 2016). Kontrol positif, pada 

media PDA ditambahkan antijamur kemudian potongan fungi Fusarium 

oxysporum (±5 mm) diinokulasikan di bagian tengah media PDA. 
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Pengukuran zona hambat dengan melihat zona pertumbuhan yang paling 

cepat yang terbentuk pada media PDA setelah diinkubasi selama 7x24 jam. 

Pengukuran menggunakan pengggaris dengan satuan milimeter (mm) dengan 

mengukur diameter vertikal dan diameter horizontal. 

 

Keterangan: 
A: Fungi amilolitik 
B: Fungi Fusarium oysporum 

 
 
 
 
 
 
 
 
3.3.5 Pengamatan Abnormalitas Hifa 

Pengamatan abnormalitas hifa dilakukan dengan dua cara yaitu secara 

makroskopis dan mikroskopis. Pengamatan secara makroskopis dilakukan dengan 

melihat zona/luas pertumbuhan hifa jamur patogen.  Pengamatan secara 

mikroskopis yaitu mengamati abnormalitas pertumbuhan hifa pada daerah zona 

hambat dengan cara media dipotong berbentuk kotak block square, kemudian 

diletakkan pada gelas objek lalu diamati di bawah mikroskop. Hifa yang diamati 

yaitu berupa pembengkokan ujung hifa, hifa pecah, hifa berbelah, hifa bercabang, 

hifa lisis dan hifa yang tumbuh namun kerdil (Lorito et al., 1992; Hanif et al., 

2015) 

3.4 Analisis Data 

Data indeks uji antagonis yang diperoleh dianalisis secara deskriptif 

dengan menampilkan hasil penelitian dalam bentuk tabel.  

 
 

A B 

4 cm 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Keenam isolat fungi amilolitik yang diujikan yaitu Culvularia sp., 

Aspergillus sp., Aspergillus fumigatus, Trichoderma sp., Rhizopus sp., Penicillium 

sp. memiliki potensi dalam menghambat pertumbuhan fungi Fusarium 

oxysporum. Daya hambat terbesar ditunjukkan oleh isolat Trichioderma sp. 

Dengan nilai zona hambat 6,1 mm. Secara mikroskopik kemampuan 

penghambatan pertumbuhan isolat fungi amilolitik ditunjukkan dengan adanya 

abnormalitas hifa  Fusarium oxysporum setelah uji antagonis yaitu hifa melilit, 

hifa bengkok serta hifa lisis.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti berharap 

adanya penelitian berkelanjutan di lapangan untuk mengetahui keefektifan fungi 

amilolitik dalam menekan penyakit layu Fusarium pada tanaman cabai merah 

secara in vivo. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tabel Karakteristik Isolat Fungi Amilolitik Secara 

Makroskopis 

No Isolat Warna spora 
Warna koloni 

atas 

Warna koloni 

bawah 

1 Culvularia sp. Hitam keabuan Hitam keabuan Hitam 
2 Aspergillus sp. Hijau Hijau Putih 
3 A. fumigatus Abu-abu tua Hijau keabuan Abu-abu 
4 Trichoderma sp.  Hijau tua Hijau tua Hijau muda 

5 Rhizopus sp. 
Hijau 
kekuningan Putih keabuan Putih keabuan 

6 Penicillium sp. Biru kehijauan Biru kehijauan  Putih 
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Lampiran 2. Karakteristik Isolat Fungi Amilolitik Secara Mikroskopis 

                
a) Culvularia sp.  b) Aspergillus sp.           c) A. fumigatus 
 
 

                
d) Trichoderma sp.  e) Rhizopus sp.  f) Penicillium sp. 
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Lampiran 3. Dokumentasi Uji Antagonis Fungi Amilolitik pada Hari ke 2 
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Lampiran. Dokumentasi Uji Antagonis Fungi Amilolitik pada Hari ke 3 
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Lampiran. Dokumentasi Uji Antagonis Fungi Amilolitik pada Hari ke 4 
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Lampiran. Dokumentasi Uji Antagonis Fungi Amilolitik pada Hari ke 5 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 
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